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Abstrak 
 

Guru-guru di SMA YP Unila Kota Bandar Lampung menghadapi kendala dalam merancang pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum Merdeka Belajar. Oleh karena itu, sebuah pelatihan direncanakan untuk 

membiasakan guru-guru dengan model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC). Pelatihan ini 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas. Untuk mengukur dampak 

pelatihan, diberikan pretes dan postes. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor rata-

rata dari 64 menjadi 82. Dengan demikian, pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta terhadap model Inquiry Social Complexity, yang pada akhirnya diharapkan akan 

membantu guru-guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum Merdeka Belajar.  
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1. Pendahuluan  

Masuknya abad ke-21, transformasi jaman 

terus berkembang sehingga saat ini disebut era 

Revolusi Industri 4.0. Pada era Revolusi Industri 

4.0, segala aspek produksi industri mengalami 

perubahan berkat pemanfaatan teknologi digital dan 

internet (Indarta et al., 2022). Perubahan ini 

mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, 

termasuk pendidikan, yang menghadirkan tantangan 

dan peluang untuk lembaga pendidikan (Ningrum, 

2022). Pendidikan abad ke-21 mensyaratkan agar 

siswa memperoleh kemampuan abad ke-21 agar 

mereka siap untuk menghadapi perkembangan 

jaman yang pesat (Sari et al., 2020). Sistem 

pendidikan bertujuan mencetak peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis-kreatif dan 

keterampilan komunikasi-kolaborasi yang unggul. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Nadiem Anwar Makarim, memperkenalkan 

"Merdeka Belajar" untuk menghadapi tantangan 

zaman. Hal ini sebagai respon terhadap persaingan 

global dalam sumber daya manusia (Baharuddin, 

2021). Merdeka Belajar mendorong siswa untuk 

belajar secara mandiri (Indarta et al., 2022) sehingga 

guru memunyai keleluasaan dalam menyusun 

materi sebelum disampaikan kepada siswa. Hal ini 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan 

individu siswa. Pendekatan pembelajaran ini 

memberikan kebebasan kepada guru dalam 

mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran, 

termasuk penentuan tujuan, metode pengajaran, 

materi yang diajarkan, dan penilaian. Semua ini 

bertujuan untuk siswa mampu menghadapi 

tantangan abad ke-21. 

Selama ini, pendekatan belajar siswa kurang 

menekankan pada keterampilan berpikir kritis 

sehingga siswa lebih sering menerima informasi 

secara pasif daripada diberi peluang untuk 

berkolaborasi, berdiskusi, dan berkomunikasi 

(Nofrion, 2017; Putri & Zulkardi, 2018). Dalam 

meningkatkan kapasitas peserta didik, diperlukan 

peran penting sumber daya manusia yaitu guru 

(Putri & Zulkardi, 2018; Zulkardi et al., 2020).  

Namun, terdapat kesulitan yang dihadapi oleh 

banyak guru dalam merancang perangkat 

pembelajaran yang mendorong “belajar bebas” 

(Arnidha & Istiani, 2018; Evitasari & 

Utaminingtyas, 2021; Lisnani et al., 2022). 

Demikian juga dengan situasi di SMA YP Unila 

Bandar Lampung. Hasil survei awal menunjukkan 

bahwa sebagian guru di sekolah tersebut belum 

mampu menjalankan proses pembelajaran sesuai 

dengan persyaratan pemerintah terkait konsep 

"Merdeka Belajar". Oleh karena itu, pentingnya 

upaya untuk meningkatkan profesionalisme para 
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guru dalam melaksanakan pembelajaran. Salah satu 

langkah yang bisa diambil adalah merancang 

pembelajaran berdasarkan model yang cocok 

dengan tujuan pembelajaran dan sejalan dengan 

kebijakan pemerintah.  

Dengan mempertimbangkan permasalahan 

yang telah disebutkan, guru perlu dipersiapkan agar 

mampu merencanakan proses pembelajaran yang 

mengedepankan aspek berpikir kritis-kreatif dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka. Kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis-kreatif dapat diperkuat 

melalui model pembelajaran yang dipilih dengan 

tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan bagi pengembangan 

kemampuan berpikir kritis-kreatif adalah model 

Inquiry Social Complexity (ISC)  (Perdana, 2020; 

Perdana & Rudibyani, 2020). Dengan demikian, 

guru di SMA YP Unila memerlukan pelatihan 

merancang pembelajaran berbasis model Inquiry 

Social Complexity (ISC). Gustiningsi dkk. (2022) 

menjelaskan bahwa pelatihan bagi para guru 

merupakan metode efektif untuk meningkatkan 

kualitas profesional mereka. 

Dengan demikian, diselenggarakannya 

kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru SMA YP Unila yaitu a) 

meningkatkan pengetahuan pengetahuan guru 

dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka; b) meningkatkan  pengetahuan  

guru tentang model  pembelajaran  Inquiry Social 

Complexity beroientasi pada pengembangan 

berpikir kritis-kreatif siswa. 

 
2. Metode 

Pelatihan ini diadakan di SMA YP Unila pada 

tanggal 25 Agustus 2023, dengan jumlah peserta 

mencapai 20 orang. Selanjutnya pelatihan dilakukan 

menggunakan pendekatan klasikal dengan interaksi 

langsung, termasuk sesi ceramah, diskusi, dan 

pemberian tugas. Secara lebih rinci, langkah-

langkah metode yang diterapkan adalah sebagai 

berikut. 

1. Diskusi difokuskan pada tantangan dalam 

merancang pembelajaran yang mendorong 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Para peserta pelatihan mendapatkan penjelasan 

mengenai kurikulum merdeka dan model Inquiry 

Social Complexity (ISC), serta bagaimana 

penerapannya dalam konteks pembelajaran. 

3. Kesempatan diberikan kepada peserta untuk 

merencanakan rencana pembelajaran dengan 

memanfaatkan model Inquiry Social Complexity 

(ISC). 

4. Hasil awal dari rencana pembelajaran ini 

kemudian dipresentasikan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

A. Gambaran Proses Pelatihan 

Pelatihan ini menggunakan metode 

pembelajaran aktif agar peserta pelatihan dapat 

langsung terlibat dalam pembelajaran yang aktif. 

Penataan tempat duduk juga diatur sedemikian rupa, 

yaitu dengan penempatan kursi yang berputar, untuk 

memfasilitasi diskusi antar peserta dan 

mempermudah narasumber dalam mengendalikan 

kelas. Sebelum materi dimulai, peserta pelatihan 

akan melakukan pretes sebagai pengukuran awal, 

dan setelah materi selesai, peserta akan melakukan 

postes guna mengukur pemahaman peserta setelah 

pelatihan. 

 

 
Gambar 1. Foto-foto Kegiatan Pelatihan 

 

Selama pembelajaran berlangsung, peserta 

terlihat aktif mengikuti sesi materi. Narasumber 

bergantian menyampaikan materi, sementara 

peserta dengan penuh perhatian mendengarkan 

pemaparan tersebut. Narasumber memberikan 

materi dengan sabar dan kadang menyelipkan 

humor. Sesuai kebutuhan, sesi tanya jawab 

dilakukan apabila ada bagian yang kurang jelas atau 

tidak dimengerti oleh peserta. Peserta diberikan 

kebebasan untuk memberikan instruksi atau 

menyela guna meminta penjelasan lebih lanjut dari 
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narasumber mengenai materi yang dianggap sulit. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas pelatihan dan mengoptimalkan 

penggunaan waktu. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semangat dan antusiasme 

peserta terhadap kegiatan pelatihan ini cukup tinggi. 

Setelah pemaparan materi selesai, peserta 

diminta untuk merancang pembelajaran 

menggunakan model Inquiry Social Complexity 

(ISC) sesuai dengan bidang pelajaran masing-

masing. Beberapa peserta dipilih untuk presentasi 

hasil kerja mereka dan menerima masukan dari 

narasumber. 

 

B. Hasil dan Pembahasan 

Evaluasi hasil pelatihan diukur dengan 

memberikan pretes dan postes. Berdasarkan hasil 

analisis data pretes dan postes diperoleh data 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Kemampuan Pemahaman Materi Peserta 

Pelatihan 

Interval Pretes Postes Tingkat 

Kemampuan 

F % F %  

85 – 100 0 0 5 25 Baik Sekali 

75 – 84 0 0 11 55 Baik 

60 – 74 12 60 4 20 Cukup 

40 – 59 8 40 0 0 Kurang 

0 – 39 0 0 0 0 Gagal 

Jumlah 20 100% 20 100

% 

  

Nilai 

Rata-

rata 

64 (Cukup) 82 (Baik)  

 

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel 

di atas, dapat diamati bahwa pada tahap pretes, 

terdapat 12 (60%) peserta yang berhasil mencapai 

skor dalam kisaran 60-74, yang termasuk dalam 

kategori cukup dalam pemahaman materi. Sebanyak 

8 (40%) peserta lainnya memperoleh skor antara 40-

59, yang menunjukkan kategori kurang dalam 

pemahaman. Tidak ada peserta yang mencapai 

kategori baik sekali, baik, atau gagal pada tahap ini. 

Rata-rata skor pada tahap pretes adalah 64, yang 

masih termasuk dalam kategori cukup. 

Kemudian, pada tahap postes, terjadi 

perubahan signifikan. Sebanyak 5 (25%) peserta 

berhasil meraih skor 85-100, yang masuk dalam 

kategori baik sekali. Jumlah peserta yang meraih 

skor 75-84 (baik) adalah sebanyak 11 (55%), dan 4 

(20%) peserta mendapatkan skor 60-74 (cukup). 

Rata-rata skor pada tahap posting meningkat 

menjadi 82, yang berada dalam kategori baik. 

Analisis atas evaluasi skor peserta sebelum 

dan sesudah pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan peserta. Fakta ini 

mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap model 

pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

ini berhasil secara efektif meningkatkan 

pengetahuan peserta mengenai model pembelajaran 

ISC. 

Guru sebaiknya memiliki pemahaman yang 

mendalam mengenai model pembelajaran yang 

digunakan dalam proses mengajar. Selain itu, guru 

perlu mengenali berbagai model pembelajaran 

interaktif dan inovatif karena guru harus mampu 

menerapkan berbagai model pembelajaran dalam 

menyampaikan materi yang diajarkan. Hal ini 

disebabkan tidak ada satu model pembelajaran 

tunggal yang dapat mengakomodasi semua 

kebutuhan pembelajaran yang beragam (Santyasa, 

2007). 

Selanjutnya, pembelajaran yang fokus pada 

pengajar memiliki keterbatasan dalam membantu 

siswa menemukan informasi, konsep, atau prinsip-

prinsip secara mandiri. Oleh karena itu, untuk 

mencapai tujuan pengembangan karakter kreatif, 

interaktif, inovatif, dan inspiratif siswa, diperlukan 

penerapan model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada interaksi dan komunikasi. 

Sudah saatnya, guru mengadopsi model 

pembelajaran yang memberi fokus pada siswa, 

sebagai salah satu bentuk inovasi dalam proses 

pembelajaran di ruang kelas. Melalui model 

pembelajaran yang inovatif ini, diharapkan siswa 

dapat menggali potensi dan kemampuan untuk 

memberikan kontribusi pada masyarakat, bangsa, 

dan negara (Tibahary & Muliana, 2018). 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, dapat diambil 

kesimpulan beberapa poin berikut: a) dari hasil 

evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan, terlihat 

bahwa skor rata-rata meningkat dari 64 menjadi 82. 
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Ini menunjukkan peningkatan kemampuan peserta 

pelatihan sehingga pelatihan yang diberikan berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap model 

Inquiry Social Complexity (ISC) dalam rancangan 

pembelajaran. b) Dari hasil survei kepuasan yang 

dilakukan terhadap peserta pelatihan, dapat 

disimpulkan bahwa peserta merasa puas dengan 

materi pelatihan, pelayanan dari panitia, serta 

pendekatan yang digunakan oleh fasilitator dalam 

menyampaikan materi dan memberikan bimbingan 

selama pembelajaran. 
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